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ABSTRAK

Penelitian telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan, hubungan dan pengaruh
pembelajaran menggunakan model PBL berdasarkan metode eksperimental pada hasil belajar siswa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimental, desain
pra-eksperimen dengan bentuk desain yang digunakan oleh one-group pretest-posttest design.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 11 Jayapura tahun ajaran 2018/1019. Populasi adalah 227 siswa
kelas VIII. Sampel penelitian adalah kelas VIIIG dengan sampel 30 siswa. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis N-Gain. Hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh ada
peningkatan hasil belajar sebesar 0,76 yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,000 <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara model PBL
berdasarkan metode eksperimen pada hasil belajar siswa. Nilai Korelasi Pearson = 0,769 diartikan
memiliki hubungan yang kuat. Nilai R Square = 0,591 berarti bahwa pengaruh model PBL
berdasarkan metode eksperimen pada hasil belajar adalah 59,1%. Nilai Sig. = 0,00 <0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh model PBL berdasarkan metode eksperimen terhadap
hasil belajar.

Kata Kunci: Model PBL, metode eksperimental, hasil belajar,

ABSTRACT

The aim of this research was to determine the increase, the relationship, and the influence of
learning using (Problem Based Learning) PBL models based on experimental method on student
learning outcomes. This research was carried out using quantitative approach with experimental
research methods. Pre-experimental design was done using one-group pretest-posttest design. The
study was conducted in SMP Negeri 11 Jayapura in academic year 2018/1019. The population were
227 students of class VIII. The research samples were VIII G consisted of 30 students. The analysis
technique used is N-Gain analysis. Based on research results, it is obtained that there is an increase
in learning outcomes indicated by the obtained score which was 0.76. It was included in the high
category. Asymp Value. Sig. (2-tailed) = 0,000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted,
meaning that there is a relationship between PBL models based on experimental method on student
learning outcomes. Pearson Correlation value = 0.769 is interpreted to have a strong relationship.
The value of R Square = 0.591 means that the influence of the PBL model based on the experimental
method on learning outcomes was 59.1%. The sig. value = 0.00 <0.05, then Ho is rejected and Ha
is accepted, meaning that there is an influence of PBL model based on experimental method on
learning outcomes.

Keywords: PBL model, experimental method, learning outcomes.

PENDAHULUAN hakikatnya merupakan suatu produk,

IImu  pengetahuan alam atau proses dan sikap. Sebagai produk, IPA
disingkat IPA merupakan ilmu yang merupakan hasil penemuan dari berbagai
mempelajari sesuatu yang berkaitan kegiatan penyelidikan atau penelitian
dengan alam. IPA di Sekolah Menengah yang berupa fakta, konsep, prinsip,
Pertama (SMP) terdiri dari beberapa hukum-hukum, dan teori ataupun model.
cabang ilmu diantaranya Fisika, Kimia, Sebagai suatu proses, IPA merupakan
dan Biologi yang menyatu dalam mata proses untuk menemukan,
pelajaran IPA terpadu. IPA pada mengembangkan, dan menguji informasi
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ilmiah yang telah diperoleh. IPA sebagai
sikap diartikan sebagai proses penemuan,
pengamatan, pengukuran, dan
penyelidikan ilmiah yang dilakukan
memerlukan proses mental dan sikap
yang berasal dari suatu pemikiran yang
ilmiah (Nurqomariah dkk., 2017). Proses
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA)  termasuk  fisika  mestinya
menekankan pada pemberian
pengalaman langsung kepada peserta
didik sehingga peserta didik memperoleh
pemahaman mendalam tentang alam
sekitar dan prospek pengembangan lebih
lanjut dapat menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari (Puri dkk., 2016).
Berdasarkan hasil observasi di SMP
Negeri 11 Jayapura, ada beberapa faktor
yang diduga menjadi penyebab hasil
belajar fisika peserta didik rendah karena
kurangnya minat belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran, peserta didik
masih pasif dalam kegiatan pembelajaran
dikelas karena motivasi belajar rendah
sehingga peserta didik kurang terlatih
untuk menemukan sendiri  konsep-
konsep dalam suatu topik pembelajaran.
Pembelajaran fisika yang dilakukan oleh
guru menggunakan model pembelajaran
langsung (direct instruction), sehingga
peran guru yang seharusnya sebagai
fasilitator dan pembimbing bagi peserta

didik yang kesulitan menemukan
pengetahuannya  belum  terlaksana
dengan baik.

Salah satu alternatif solusi yang
ditawarkan adalah model problem based
learning (PBL). Model PBL adalah
model pembelajaran yang bersifat
student centered untuk memecahkan
suatu masalah yang bisa diajukan oleh
guru maupun peserta didik. Model ini
dapat membuat peserta didik menjadi
lebih aktif untuk mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya. Untuk
lebih memudahkan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya,
maka peneliti  memadukan model
problem based learning dengan metode
eksperimen. Metode eskperimen adalah
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suatu cara penyampaian pengajaran
dengan melakukan kegiatan percobaan
untuk membuktikan sendiri materi IPA
fisika yang dipelajari.

Diantari dkk. (2014), Lusiyana dkk.
(2019), dan Handayani (2016) telah
meneliti bahwa ada pengaruh model PBL
terhadap hasil belajar. Nurqomariah dkk.
(2017) juga telah meneliti bahwa ada
pengaruh model PBL dengan metode
eksperimen terhadaphasil belajar peserta
didik. Dalam kajian  penelitian
sebelumnya tersebut menganalisis uji
beda dua sampel yaitu kelas eksperimen
dan kontrol, dimana kelas eksperimen
diterapkan model PBL dan dikelas
kontrol diterapkan model konvensional,
namun belum mengkaji tingkat keerataan
hubungan dan besar sumbangan
(koefisien determinasi) antara model
PBL dengan hasil belajar. Oleh sebab itu,
peneliti  tertarik mengkaji  tingkat
keerataan hubungan antara variabel
tersebut dengan judul “Pengaruh Model
PBL berbasis metode eksperimen
terhadap hasil belajar peserta didik kelas
VIl pada pokok bahasan getaran dan
gelombang”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  kuantitatif dengan  Pre-
Eksperimen. Bentuk desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
one group  pretest-posttestdesign,
sebelum melakukan perlakuan peneliti
memberikan tes awal (Pretest) dan pada
akhir perlakuan peneliti memberikan tes
akhir (Posttest). Penelitian ini dilakukan
di kelas V111 semester genap tahun ajaran
2018/2019 dilakukan di SMP Negeri 11
Jayapura. Penelitian ini dilakukan bulan
Januari  sampai bulan mei. Populasi
dalam Penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11
Jayapura tahun 2018/2019 yang tersebar
menjadi tujuh kelas, jumlah seluruh
peserta didik 227. Teknik pengambilan
sampel yang dipilih adalah purposive
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sampling. Pengambilan sampel diambil
purposive sampling karena pengambilan
sampel dari populasi berdasarkan
pertimbangan tertentu yaitu rekomendasi
guru melihat banyaknya materi yang
telah diterima oleh seluruh kelas VIII
dianggap sama rata atau homogen.
Berdasarkan teknik tersebut diperoleh
kelas VIII® sebagai sampel dengan
jumlah 30 peserta didik. Penelitian ini
terdapat dua variabel, yaitu variabel
independent  (bebas) dan variabel
dependent (terikat). Variabel
Independent  (bebas) yaitu model
Problem Based Learning (PBL) berbasis
metode  eksperimen dan  variabel
dependent (terikat) yaitu hasil belajar
peseta didik. Teknik pengumpulan data
yang akan di gunakan dalam penelitian
ini adalah angket dan tes. Untuk
menyaring data variabel penggunaan
model pembelajaran problem based
learning digunakan angket dan untuk
hasil belajar peserta didik digunakan tes.

Pengumpulan data dilakukan pada akhir
proses pembelajaran. Tes hasil belajar
peserta didik menggunakan pilihan
ganda, sedangkan angket menggunakan
skala likert. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisi korelasi
menggunakan uji  korelasi pearson
product moment dan analisis regresi.
Namun, sebelum dianalisis data diuji
normalitas menggunakan  Chi
Kuadratuntuk mengetahui apakah data
berdistribusi  normal atau  tidak.
Sedangkan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada setiap konsep menggunakan uji N-
Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis N-Gain Tiap Konsep

Hasil analisis N-Gain tiap konsep
pada penelitian ini telah dilakukan dan
hasilnya dikategorikan menjadi tiga:
rendah, sedang, dan tinggi.

25
21
20
15 W Rendah
B Sedan
10 9 g
B Tinggi
5
0
0 T
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 1. Diagram N-Gain pada Konsep Getaran

Dari gambar 1 diperoleh hasil
analisis N-Gain pada konsep getaran, di
mana yang kategori tinggi sebanyak 21
peserta didik, kategori sedang 9 peserta
didik dan kategori rendah tidak ada dari
30 peserta didik dalam kelas VIII G.
Rata-rata N-Gain untuk konsep getaran
adalah 0,70 dengan kategori tinggi.
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Konsep Gelombang

Analisis N-gain pada konsep
gelombang telah dilakukan dan hasilnya
dikategorikan menjadi tiga: rendah,
sedang, dan tinggi.



Papua Journal of Physics Education (PJPE)
Vol. 01 No. 01 Juni 2020
ISSN: 2722-5852

25
20
20
15 m Rendah
10
10 m Sedang
m Tinggi
5
0
0
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 2. Diagram N-Gain pada Konsep Gelombang

Dari gambar 2 diperoleh hasil N-
Gain konsep gelombang, dimana yang
kategori tinggi sebanyak 20 peserta didik,
kategori sedang 10 peserta didik dan
kategori rendah tidak ada dari 30 peserta
didik dalam kelas VIII G. Rata-rata N-
gain untuk konsep gelombang adalah
0,73 dengan kategori tinggi.

Konsep Gelombang Transversal dan
Longitudinal

Analisis N-gain pada konsep
gelombang telah dilakukan dan hasilnya
dikategorikan menjadi tiga: rendah,
sedang, dan tinggi.
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Gambar 3. Diagram N-Gain pada Konsep Gelombang Trasversal dan Longitudianl

Dari gambar 3 diperoleh hasil N-
Gain konsep gelombang, dimana yang
kategori tinggi sebanyak 29 peserta didik,
kategori sedang 1 peserta didik dan
kategori rendah tidak ada dari 30 peserta
didik dalam kelas VIII G. Rata-rata N-
gain untuk konsep gelombang adalah
0,85 dengan kategori tinggi.
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Analisis N-Gain Seluruh Konsep

Hasil analisis N-gain rata-rata
peningkatan hasil belajar seluruh konsep
diperoleh dari nilai pretest dan posttest
tiap konsep. Nilai N-gain rata-rata
peningkatan seluruh konsep adalah 0,76
dengan  kategori  tinggi.  N-gain
peningkatan peserta didik tiap konsep
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada
gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Hasil N-Gain Rata-rata Hasil Belajar

Uji Normalitas Instrumen Seluruh
Konsep

Uji normalitas data dilakukan untuk
menentukan uji statistik yang akan
digunakan berikutnya, apakah data
berdistribusi  normal atau tidak.
Pengujian data menggunakan SPSS versi
16.0, dengan syarat normalitas data
adalah: (1) Jika sig. > 0.05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan (2) Jika
sig. < 0.05 maka data Tidak berdistribusi
normal.

Dari tabel lampiran dapat dilihat
nilai uji normalitas model PBL sig.

0,311> 0.05 sedangkan hasil belajar sig.
0,172 > 0,05 artinya, data berdistribusi
normal.

Hasil Uji Korelasi

Analisis Korelasi di gunakan untuk
melihat derajat hubungan antara variabel
bebas yaitu model PBL (X) dan variabel
terikat yaitu hasil belajar peserta didik
(Y). Berdasarkan data yang telah diuji
dengan SPSS versi 16 diperoleh
hasilanalisis korelasi antara model PBL
terhadap hasil belajar peserta didik yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi X terhadap Y

Variabel Bebas Sig. (2-tailed) Pearson Correlation
Model PBL 0,000 < 0,05 0,769
Keterangan Terdapat hubungan Hubungan Kuat

Variabel terikat = Hasil Belajar

Hasil Uji Regresi Sederhana
Berdasarkan data yang diperoleh

hasil anlisis regresi antara model PBL

berbasis metode eksperimen terhadap

hasil belajar peserta didik sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil Analisi Regresi Pengaruh X terhadap Y

Unstandardized

Standdardized

Model BCoefﬁuesr;;s: — Coefficents T Sig.
(Constant) 22.123 8.585 2.577 .016
Model PBL .684 .108 769 6.359 .000
Variabelterikat = hasil belajar
R =0.769
R Squre = 0.591

Pembahasan pembelajaran yaitu penggunaan model
Peneliti bertindak sebagai guru PBL berbasis metode eksperimen dan

mengajar di kelas VIII G, proses belajar
mengajar pada pokok bahasan getaran
dan gelombang menggunakan model
PBL berbasis metode eksperimen,
diskusi dan tanya jawab. Proses belajar
mengajar dilakukan sebanyak 3 Kkali
pertemuan pertama materi getaran (RPP
1), pada awal pembelajaran peserta didik
diberikan pretest sebelum dterapkannya
model PBL, memberikan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik
padafase 1 memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada peserta didik
dengan membeikan apersepsi, fase 2
mengorganisasikan peserta didik untuk
meneliti dengan membentuk kelompok,
pada fase 3 membantu investigasi
mandiri dan kelompok dengan peserta
didik melakukan percobaan, mengamati
dan menjawab pertanyaan pada LKPD,
pada fase 4 mengembangkan dan
mempresentasikan  hasil karya dan
memamerkan, fase 5 menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah.
Melakukan evaluasi terkait materi yang
akan dipelajari setelah itu guru
memberikan  penghargaan.  Setelah
diterapkan model PBL peserta didik
diberikan posttest untuk melihat hasil
belajar peserta didik. Begitu pula buat
materi gelombang (RPP 2) dan materi
gelombang transversal dan longitudinal
(RPP 3).

Dari haril perhitungan N-gain
peningkatan hasil belajar pada seluruh
konsep, diperoleh nilai N-gain rata-rata
0,76 dengan kategori tinggi artinya
setelah di berikan treatment pada proses
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hasil belajar pada kelas VIII G dengan
jumlah peserta didik sebanyak 30 peserta
didik, mengalami peningkatan hasil
belajar yang tinggi. Meningkatnya hasil
belajar peserta didik dikarenakan peserta
didik  diberi  kesempatan  untuk
merancang penyelidikan yang baik
bersama kelompoknya dan berdiskusi
dengan kelompoknya melalui praktikum.
selanjutnya peserta didik mengambil
data secara berkelompok dan akan
diberikan kesempatan mempresentasikan
hasil penyelidikanya di depan Kkelas.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Okyranida (2015)
dan Sawitri dkk., (2017) bahwa dalam
pembelajaran IPA-fisika menggunakan
model PBL dengan metode eksperimen
mengalami peningkatan hasil belajar
perserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian
sesudah di terapkan model PBL dengan
materi getaran nilai rata-rata sebesar 0,70
dengan Kkategori tinggi. Dimanayang
kategori tinggi sebanyak 21 peserta didik,
kategori sedang 9 peserta didik dan
kategori rendah tidak ada dari 30 peserta
didik dalam kelas VIII G.

Tidak ada peserta didik yang
mengalami peningkatan yang rendah
karena saat pretest peserta didik mampu

menjawab beberapa soal. Hasil ini
menunjukan  bahwa peserta didik
mempunyai kemampuan awal saat

melakuan pretest masih rendah sehingga,
sehingga ketika diberikan posttest dari
30 peserta didik memilik peningkatan
dengan tingkat yang berbeda-beda.
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Dengan demikian, melalui peningkatan
rata-rata yaitu nilai N-gain yang masuk
dalam Kkategori tinggi model PBL
berbasis metode eksperimen sangat baik
digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Diantari dkk. (2014), Lusiyana dkk.
(2019), dan Handayani (2016) juga
menunjukan ~ bahwa  pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Hasil Penelitian N-Gain pada
konsep Gelombang diperoleh nilai rata-
rata 0,73 dengan kategori tinggi. Hasil
analisis yang diperoleh nilai N-gain yang
termasuk dalam kategori tinggi 20
peserta didik, kategori sedang berjumlah
10 peserta didik dan kategori rendah
tidak ada dari 30 peserta didik dalam
kelas VIII G.

Saat diberikan pretest kepada
peserta didik menjawab nilainya masih
rendah setelah pembelajaran
menggunakan model PBL kemudian
diberikan posttest hasil belajar peserta
didik meningkat, sehingga tidak ada
peserta didik yang memiliki nilai rendah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2016),
Wulandari dkk. (2018), dan
Yulianingtias  (2016) menyimpulkan
bahwa model PBL dalam pembelajaran
IPA-fisika secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil analisis N-Gain pada konsep
Gelombang trasversal dan longitudinal
diperoleh 0,85 dengan kategori tinggi
sehingga model PBL berbasis metode
eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Nilai N-gain yang
termasuk dalam kategori tinggi 29
peserta didik, kategoti sedang sebanyak
1 peserta didik dan kategori rendah tidak
ada dari 30 peserta didik kelas VIII G.
Penelitian ini sejalan penelitian Candra
dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
terdapat peningkatan aktivitas belajar
peserta didik dari setiap pertemuan
dalam mengikuti pembelajaran dengan
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menggunakan model PBL. Hal ini
diperkuat dengan penelitian
Nurgomariah  dkk.  (2017) yang

menyimpulkan kelas eksperimen dengan
metode  eksperimen  menunjukkan
peningkatan hasil belajar IPA fisika yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
dengan model pembelajaran
konvensional. Penelitian ini sejalan
dengan Puri dkk., (2016) yang
menyimpulkan bahwa dengan
pembelajaran menggunakan model PBL
diperoleh nilai yang signifikan dan
termasuk kategori baik.

Berdasarkan Hasil analisis Ha
diterima yang artinya terdapat hubungan
model PBL berbasis metode eksperimen
terhadap hasil belajar dengan analisis
koefisien korelasi sebesar 0,769. Nilai
koefisien korelasi ini di interprestasikan
memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat sehingga dapat di katakan bahwa
model PBL berbasis metode eksperimen
memili tingkat hubungan yang kuat
terhadap hasil belajar getaran dan
gelombang. Ini menunjukan bahwa
penggunaan model PBL berbasis metode
eksperimen dalam  proses belajar
mengajar menentukan  keberhasilan
dalam pembelajaran. Keberhasilan ini di
lihat dari peningkatan hasil belajar
peserta didik, dimana hasil belajar untuk
seluruh peserta didik (N-gain rata-rata)
berada pada kategori tinggi dengan nilai
N-Gain rata-rata seluruh konsep adalah
0,76. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Arief dkk. (2012) dimana
diperoleh terdapat hubungan yang kuat
antara model PBL terhadap hasil belajar
IPA-fisika.

Berdasarkan  hasil  penelitiaan
selama 3 kali pertemuan yang dibagi
dalam beberapa materi pada getaran dan
gelombang kelas VIII G, ternyata ada
pengaruh yang signifikan antara model
PBL berbasis metode eksperimen
terhadap hasil belajar peserta didik.
Adapun hasil analisis nilai F pada ujian
ANOVA sebesar 40,432 dengan tingkat
signifikan  0,000. Karena angka
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signifikan 0,000 < 0,05 artinya Ha
diterima atau terdapat pengaruh model
PBL berbasis metode eksperimen
terhadap hasil belajar maka model
regresi ini layak untuk di gunakan dalam
memprediksi pengaruh model PBL
berbasis metode Eksperimen terhadap
hasil belajar peserta didik.

Untuk mengetahui hasil persamaan
regresinya digunakan SPSS 16. Bagian
ini menggambarkan persamaan regresi
untuk mengetahui nilai Konstant dan uji
hipotesis berdasarkan output SPSS di
peroleh persamaan regresinya adalah Y=
22,123+ 0,684(X) atau Y= 0,684(X) +
22,123. Persamaan regresi ini
diasumsikan bahwa peserta didik kelas
VIII G, setelah di terapkan model PBL
berbasis metode eksperimen di dalam
kelas, menunjukan pada variabel X
berpengaruh positif terhadap variabel Y.
dimana, nilai konstant sebesar 22,123,
angka ini berarti besarnya peningkatan
penguasaan konsep peserta didik pada X
= 0 yang artinya peran model PBL dapat
meningkatkan ~ penguasaan  konsep
peserta didik sebesar 22,123. Sedangkan
angka koefisien regresinya sebesar 0,684

yang memiliki arti bahwa setiap
pembahasan 1 pertemuan dengan
menggunakan model PBL, maka

peningkatan penguasaan konsep peserta
didik akan meningkat 0,684. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penguasaan
konsep akan meningkat jika digunakan
model PBL dalam pembelajaran.

Dalam penelitian ini diperoleh nilai
koefisien determinan sebesar 0,684.
Artinya model PBL memberikan
kontribusi terhadap penguasaan konsep
tekanan zat cair pada peserta didik
sebesar 59,1% dan sisanya 40,9%
dipengaruhi oleh variabel lain selain
variabel bebas yaitu variabel yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Masitah dkk.
(2020) dan Yulianingtias (2016) yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara hasil belajar siswa
dengan penggunaan model pembelajaran
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Problem Based Learning. Hal ini karena
siswa memiliki  kebebasan  untuk
membangun pengetahuannya sendiri
sehingga lebih mudah memahami materi.
Model pembelajaran problem based
learning dikemas secara menarik
sehingga siswa mudah memahami materi
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut
membuat siswa tidak merasa kesulitan
dalam mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru, sehingga kualitas
pembelajaran dan hasil belajar kognitif
siswa menjadi lebih baik. Hal ini
diperkuat dengan penelitian Sari (2011)
yang menyatakan bahwa hasil belajar
fiskka  yang diajarkan dengan
menggunakan model problem based
learning lebih baik dari pada yang
menggunakan  model yang biasa
digunakan di sekolah. Hai ini sejalan
juga dengan penelitian Candra dkk.,
(2020), Lestari (2012), dan Sawitri dkk.,
(2018) yang menyimpulkan bahwa
model PBL berpengaruh terhadap hasil
belajar dan keterampilan proses sains
peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dan hasil perhitungan serta
pembahasan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model PBL berbasis
metode eksperimen terhadap  hasil
belajar dapat dilihat dari hasil N-Gain
ternormalisasi untuk keseluruhan konsep
termasuk dalam kategori tinggi dimana
diperoleh N-Gain adalah 0,76 dan
terdapat hubungan yang signifikansi
antara model PBL berbasis metode
eksperimen terhadap hasil belajar dapat
dilihat dari hasil korelasi sebesar 0,000 <
0,05. Besar koefisien korelasi 0,769
diinterpretasikan dalam hubungan yang
kuat.

Selain itu, juga terdapat pengaruh
yang signifikansi antara model PBL
berbasis metode eksperimen terhadap
hasil belajar peserta didik. Pengaruh



Papua Journal of Physics Education (PJPE)
Vol. 01 No. 01 Juni 2020

ISSN: 2722-5852

model PBL (59,1%) terhadap hasil
belajar dan sisa (40,9%) dipengaruhi
faktor lain. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat mengelola waktu
dengan baik dan mengaitkan materi ajar
dengan fenomena kehidupan sehari-hari.
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